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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhada bab-bab sebelumnya, maka dirumuskan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1) Salah satu sastra lisan yang masih terdapat di daerah gorontalo adalah tuja’i

momuhuto. Pelantun maupun pendengar masih banyak yang tidak

memahami akan bahasa daerah gorontalo asli, makna bahasa verbal dan

makna bahasa nonverbal yang terkandung pada benda-benda pelengkap

atribut adat pada upacara momuhuto. Padahal benda-benda ada yang dipakai

dalam upacara momuhuto ini mengandung makna simbolik serta nilai etis

atau moral untuk dijadikan acuan dalam bertingkah laku dalam kehidupan

bermasyarakat tertutama pada seorang gadis dan orang tua gadis untuk

mengarahkan gadis kepada kebaikan.

2) Tuja’i momuhuto ini merupakan bentuk puisi adat yang terdiri atas 7 bait.

Dalam tuja’i momuhuto ini mengandung makna simbol yang dilihat pada

naskah tuja’i momuhuto. Dalam perian pertama dibacakan tuja’i sampai

pada perian ketujuh selama proses upacara momuhuto berlangsung. Tuja’i

ini dituturkan oleh orang tua sang gadis, hulango dan pemangku adat.

3) Selain mengandung makna simbolik, tuja’i momuhuto ini pun mengandung

nilai etis atau nilai moral. Nilai etis tersebut dilihat pada aspek nonverbal

yaitu dilihat pada benda-benda atribut adat peengka upacara momuhuto dan

dilihat pada isyarat gerakan pada proses upacara momuhuto.
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4) Nilai etis adalah nilai moral. Nilai etis tersebut dilihat pada aspek nonverbal

yaitu dilihat pada benda-benda atribut adat pelengkap upacara momuhuto

dan dilihat pada isyarat gerakan pada proses upacara momuhuto. Dalam

proses upacara momuhuto ini banyak mengandung pesan-pesan moral yang

dapat dijadikan pembelajaran bagaimana seorang gadis dapat bertingkah

laku dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana seorang gadis

bergaul dengan sesama terutama dengan lawan jenis, bagaimana sang gadis

membersihkan dirinya baik lahir maupun batin, bagaimana sang gadis dapat

menjaga keharuman keluarga serta dirinya sendiri dan bagaimana sang gadis

dapat menjaga serta memelihara kesuciannya. Disampaikan pula betapa

pentingnya moral bag sang gadis, karena dengan adanya moral sang gadis

tidak akan memalukan dirinya sendiri dan berperiku mazumah atau

berperilaku tidak senonoh sera dapat berbudi pekerti luhur sehingga masa

depan sang gadis akan lebih baik.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan menyangkut penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Penelitian ini merupakan bagian dari kebudayaan dan ritual keagamaan di

Gorontalo tetapi penelitian ini masih terbatas, tidak semuanya dikaji dalam

penelitian ini, untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar

memilih bagian-bagian lainnya yang belum tersentuh.
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2) Adapun deskripsi tuja’i momuhuto ini masih terbatas dalam menentukan

makna simbolik yang dilihat pada naskah tuja’i momuhuto dan dalam

menentukan niali etis yang dilihat pada benda-benda adat serta yang dilihat

pada gerakan isyarat pada proses upacara momuhuto.

3) Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan peneliti mengenai simbol

verbal dan nilai etis yang dilihat pada aspek nonverbal yaitu dilihat pada

benda-benda atribut adat perlengkapan upacara momuhuto dan dilihat pada

isyarat gerakan pada proses upacara momuhuto. Untuk itu diharapkan

penelitian selanjutnya dapat mengkaji struktur yang terdapat pada naskah

tuja’i momuhuto dan melakukan penelusuran lebih lanjut mengenai benda-

benda adat momuhuto. Selain dari pada itu peneliti selanjutnya diharapkan

dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai  ritual adatnya.

4) Berdasarkan makna dan nilai simbol tuja’i momuhuto yang dianalisis

diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat Gorontalo agar tidak

meninggalkan ritual adat ini serta memahami seluruh aspek maupun seluruh

beluk aspek adat ini. Terutama seorang anak gadis yang menginjak remaja

harus memahami setiap makna yang disampaikan di dalam tuja’i momuhuto

maupun makna serta nilai yang ada pada benda-benda adat ritual momohuto.

5) Nilai-nilai yang terkandung dalam tuja’i momuhuto bukan hanya nilai etis

saja, akan tetapi masih banyak lagi nilai-nilai yang belum sempat dikaji,

untuk itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji nilai-nilai

lainnya melalui penelitian demi kesempurnaan penelitian ini.
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